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MOTTO 
“Setiap pencapaian selalu selalu membutuhkan serangkaian proses yang musti 
ditempuh, ibarat menapaki anak tangga, maka harus satu persatu, melelahkan dan 
tidak mudah. Semua butuh proses, karena bagaimanapun juga proses adalah 
bagian dari pencapaian yang tidak mungkin terpisahkan” (Kang Ihsan) 
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ABSTRACT 
This aim of this research is to know the effect of demographic level 
toward the financial employement in the BMT Ahmad Dahlan. This research is 
important because it is to know what variables affect the financial literacy of 
Ahmad Dahlan BMT employees and to find out what variables are to increase 
financial literacy. This research is important because it is to know what 
variables affect the financial literacy of BMT Ahmad Dahlan employees and to 
find out what variables are to increase financial literacy. 
This research used quantitative methods. The population of this research 
were 38 employess of BMT Ahmad Dahlan Cawas Klaten. Sampling used 
saturation sample technique and the entire population become sample was 38 
employess. Data was used primary data that was obtained through 
questionnare likert scale. The data is processed using software of SPSS 20 
version. The technique analysis multiple linear regression analysis. 
This research can be concluded that demographic levels (job experience 
and educational level) collectively (Sum Tesr F) have an impact. Besides, 
demographic levels were not impact on financial literacy of BMT Ahmad 
Dahlan Cawas Klaten employee. Based on the t test, job experience has 
significant a positive impact on financial literacy. While, educational level has 
significant a negative impact on finacial literacy. 
 
Keywords: Demographic Level, Job Experience, Educational Level, Financial 
Literacy. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat demografi 
terhadap literasi keuangan karyawan pada BMT Ahmad Dahlan. Penelitian ini 
penting dilakukan karena untuk mengetahui variabel apa saja yang 
mempengaruhi literasi keuangan karyawan BMT Ahmad Dahlan dan untuk 
mengetahui variabel apa saja yang untuk meningkatkan literasi keuangan. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah karyawan BMT Ahmad Dahlan Cawas Klaten sebanyak 38 orang. 
Pengambilan sampel menggunkan teknik sampel jenuh dan seluruh populasi 
dijadikan sampel sebanyak 38 orang. Data yang digunakan adalah data primer 
yang diperoleh melalui kuesioner dengan Skala Likert. Data diolah 
menggunakan software SPSS versi 20. Teknik analisis data menggunakan 
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat demografi 
(pengalaman kerja dan tingkat pendidikan) secara bersama-sama (sumultan Uji 
F) memiliki pengaruh dan tidak terhadap literasi keuangan karyawan BMT 
Ahmad Dahlan Cawas Klaten. Berdasarkan uji t, pengalaman kerja memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap literasi keuangan. Sedangkan tingkat 
pendidikan tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap literasi 
keuangan. 
Kata Kunci : Tingkat Demografi, Pengalaman kerja, Tingkat Pendidikan,  
Literasi Keuangan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Kemampuan seseorang untuk mengelola keuangan pribadinya telah menjadi 
masalah penting di dunia saat ini. Karena sikap konsumerisme yang menjadi 
kebiasaan membuat masyarakat kurang memperhatikan budaya menabung 
misalnya dalam hal berinvestasi, rencana pensiun, dan pendidikan anak. Selain 
itu, banyak masyarakat yang belum menyadari pentingnya mempunyai 
manajemen keuangan di dalam kehidupan pribadinya (Fitriarianti, 2018). 
Mereka harus memiliki suatu pengetahuan dalam mengelola keuangan 
pribadinya secara efektif dan efisien yang berguna untuk kesejahteraan hidupnya 
dimasa sekarang atau dimasa yang akan datang. Menurut Yulianti dan Silvy 
(2013) pengelolaan keuangan dapat dijadikan pengalaman dan pembelajaran 
setiap individu dalam mengelola keuangan maupun perencanaan investasi, 
sehingga dalam membuat keputusan keuangan setiap hari dapat terarah dan lebih 
bijak. Maka, dari itu sangat penting bagi seseorang untuk dapat mengelola 
keuangan pribadinya. 
Setiap muslim mengharapkan hartanya dapat menjadi berkah baginya, di 
dalam Al-Qur’an juga banyak disebutkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 
kekayaan dan keuangan, seperti zakat, shodaqoh, wakaf, dan haji yang 
membutuhkan dana yang cukup besar, sehingga diperlukan pengelolaan 
keuangan. Islam sebagai agama yang mengatur semua aspek kehidupan 
memberikan arahan, dalam hal memperoleh pendapatan atau penghasilan dan 
mengkonsumsinya (Djuwita dan Yusuf, 2018). 
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Manajemen keuangan pribadi adalah perilaku seseorang dalam melakukan 
perencanaan, implentasi dan evaluasi uang tunai, kredit, investasi, asuransi, 
tingkat kehidupan dan perenacaan pensiun (Chen, 1998). Menurut Lily (2012) 
manajemen keuangan pribadi merupakan salah satu aplikasi dari konsep 
manajemen keuangan pada level individu. Manajemen keuangan yang meliputi 
aktivitas perencanaan, pengelolaan dan pengendalian keuangan, sangatlah penting 
untuk mencapai kesejahteraan finansial. Rasyid (2012) juga menjelaskan bahwa 
dalam mengelola uang yang sehat membutuhkan beberapa faktor fundamental 
yang perlu ditingkatkan, dan salah satunya adalah literasi keuangan.  
Literasi keuangan adalah pengetahuan seseorang tentang keuangan dan 
kemampuannya untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam pengelolaan 
keuangan pribadi yang meliputi manajemen hutang, tabungan, serta perencanaan 
keuangan masa depan. Menurut Chen dan Volpe (1998) literasi keuangan 
merupakan pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk mengelola keuangan, 
dan dalam pengambilan keputusan keuangan. 
Orton (2007) menyatakan bahwa literasi keuangan menjadi hal yang tidak 
dapat dipisahkan dalam kehidupan seseorang karena literasi keuangan merupakan 
alat yang berguna untuk membuat keputusan keuangan yang terinformasi, namun 
dari pengalaman-pengalaman berbagai Negara masih menunjukkan literasi 
keuangan yang relatif kurang tinggi.  
Berdasarkan booklet yang dikeluarkan OJK (2017) literasi keuangan 
merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap 
dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 
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pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Karena Literasi 
keuangan erat kaitannya dengan manajemen keuangan dimana semakin tinggi 
tingkat literasi keuangan seseorang maka makin baik pula manajemen keuangan 
seseorang tersebut (Andansari, 2018). 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai regulator lembaga keuangan di 
Indonesia memiliki program peningkatan literasi keuangan dengan mengeluarkan 
Strategi Nasional Literasi Keuangan (SNLK). SNLK tahun 2013 yang dilakukan 
terhadap 8.000 responden yang tersebar di 40 Kabupaten/Kota di 20 Provinsi 
(OJK, 2016) memberikan potret mengenai kondisi literasi keuangan yang ada di 
Indonesia. Indeks keuangan masyarakat Indonesia hanya sekitar 21,8% yang 
berarti setiap 100 penduduk, hanya sekitar 22 orang yang termasuk kategori well 
literate (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 
Pada tahun 2016 OJK melakukan penelitian tahap kedua bernama Strategi 
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan dengan jumlah 
responden yang lebih banyak dan sebaran wilayah yang lebih luas yaitu 9.680 
responden di 34 Provinsi yang tersebar di 64 Kabupaten/Kota (OJK, 2016) indeks 
literasi keuangan masyarakat Indonesia mengalami peningkatan dari 21,8% di 
tahun 2013 menjadi 29,7% ditahun 2016 (Otoritas Jasa Keuangan, 2017)..  
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi itu masih rendah 
sesuai riset yang telah dilakukan oleh OJK, rendahnya literasi keuangan 
masyarakat menyebabkan penggunaan uang diluar kebutuhan atau masyarakat 
menggunakan uang untuk memenuhi keinginan. Hal ini menjadikan pentingnya 
literasi keuangan untuk pengelolaan keuangan pribadi.   
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Menurut Mandel (2008) ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat 
literasi keuangan seseorang individu, salah satu diantaranya adalah latar belakang 
seseorang individu itu sendiri atau bisa diistilahkan dengan faktor demografinya. 
Yang dimaksud dari faktor demografi adalah gambaran mengenai latar belakang 
seseorang sehingga dapat mempengaruhi literasi keuangan mereka. 
Demografi meliputi gambaran mengenai ukuran dan distribusi penduduk serta 
bagaimana jumlah penduduk berubah setiap saat akibat kelahiran, kematian, 
migrasi dan penuaan (Nurhidayati, 2018). Menurut (Adioetomo, 2013 : 3) 
demografi menjadi salah satu alat ukur mendalami perubahan penduduk dengan 
menggunakan data kependudukan serta perhitungan matematis mengenai 
perubahan jumlah, persebaran dan susunannya. 
Faktor demografi meliputi usia, jenis kelamin, status keluarga, status migrasi, 
tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tempat tinggal regional (Keown, 2011). 
Menurut Rita dan Kusumawati (2010) variabel demografi termasuk usia, gender, 
tigkat pendidikan, status perkawinan, agama, pendapatan, jenis pekerjaan, 
pengalaman pekerjaan, jabatan. Penelitian Mahdzan dan Tabiani (2013) 
menemukan bahwa faktor demografi yang mempengaruhi literasi keuangan 
dipengaruhi oleh terhadap umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jumlah anak, 
status menikah dan pengalaman bekerja. 
Faktor demografi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua faktor 
pengalaman kerja dan tingkat pendidikan. Hal ini dilatarbelakangi adanya 
research gap yang dilakukan para peneliti sebelumnya yang memberikan 
kesimpulan bahwasanya ketika variabel memiliki kesimpulan yang berbeda antara 
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penelitian satu dengan penelitian lainnya. Hal ini bisa dibuktikan dari beberapa 
penelitian yang sudah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi literasi keuangan syariah pada 
karyawan adalah pengalaman kerja. Lamanya bekerja maka akan tinggi pula 
tingkat literasi keuangan yang dimiliki. Literasi keuangan menjadi hal yang tidak 
dipisahkan dalam kehidupan seseorang karena literasi keuangan merupakan kunci 
untuk membuat keputusan keuangan yang lebih baik. 
Adapun penelitian mengenai hubungan pengalaman kerja yang dilakukan 
Krisna, et al, (2010) menunjukkan hasil bahwa pengalaman kerja memiliki 
pengaruh positif terhadap literasi keuangan. Namun, penelitian tersebut ditolak 
oleh penelitian Nidar dan bestari serta Ariana dan Susanti (2015) yang 
menyatakan bahwa pengalaman bekerja tidak berpengaruh terhadap literasi 
keuangan. Jadi, semakin lama karyawan bekerja pada sektor keuangan maka 
literasi keuangan juga semakin tinggi. 
Penelitian lain mengenai hubungan tingkat pendidikan dengan literasi 
keuangan dilakukan oleh Yustina dan Abdi (2018) hasil menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap literasi keuangan. Hasil 
tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan Nurhidayati dan Anwar (2018) 
yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap literasi 
keuangan. 
Berdasarkan penguraian di atas, dapat disimpulkan bahwa rendahnya 
pemahaman terhadap literasi keuangan sangat dibutuhkan dalam mengelola 
keuangan mereka, maka perlu melaksanakan gerakan pembangunan literasi 
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keuangan khususnya keuangan syariah bagi masyarkat Indonesia. Selain itu 
literasi keuangan erat kaitannya dengan faktor demografi karena variabel 
demografi memiliki hubungan literasi keuangan, karena pengaruh variabel 
demografi bagi karyawan sangatlah penting dalam mengembangkan literasi 
keuangan. 
Dalam upaya membangun literasi keuangan syariah di Indonesian diperlukan 
kerjasama yang baik antara berbagai anggota masyarakat didalam upaya 
mengembangkan literasi keuangan terutama pegiat ekonomi syariah. Para pegawai 
dan calon pensiun yang menjadi salah satu target edukasi keuangan syariah, 
mengingat dua kelompok ini lebih mudah dijangkau di tempat kerja mereka. 
Dengan literasi keuangan syariah yang baik maka kesadaran masyarakat 
mengenai produk-produk keuangan serta manfaatnya akan semakin tinggi. Dan 
masyarakat bisa mengambil keputusan dengan tepat dan bisa merencanakan 
keuangan untuk masa akan mendatang dan lebih bijak dalam mengelola keuangan 
(Vincentius & Linawati, 2014). 
Edukasi keuangan di tempat kerja telah terbukti meningkatkan kesejahteraan 
para pegawai secara efektif (Garman, et al, 1999). Program komprehensif bagi 
karyawan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan. 
Program yang ditawarkan sebaiknya terkait dengan bagaimana mempersiapakan 
masa pensiun (Beik dan Arsyianti, 2016). 
BMT Ahmad Dahlan Cawas merupakan salah satu BMT yang terletak di 
Cawas, Klaten. BMT ini berdiri karena inisiatif dari aktivis muda Muhammadiyah 
yang ingin memasyarakatkan ekonomi syariah terutama di daerah Cawas. Faktor 
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pendukung berdirinya BMT Ahmad Dahlan di Cawas adalah mayoritas penduduk 
di Cawas adalah Muhammadiyah. Untuk itu diharapkan saat itu masyarakat 
Cawas menggunakan BMT Ahmad Dahlan sebagai tempat untuk menyimpan 
maupun melakukan kegiatan pembiayaannya di BMT Ahmad Dahlan. Dengan hal 
seperti itu, maka peneliti ingin mengetahui tentang tingkat demografi yang 
mempengaruhi literasi keuangan karyawan BMT Ahmad Dahlan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “PENGARUH TINGKAT DEMOGRAFI 
TERHADAP LITERASI KEUANGAN KARYAWAN PADA BAITUL 
MAAL WAT TAMWIL (BMT) AHMAD DAHLAN CAWAS”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdsarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang muncul dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Hasil survei dari Strategi Nasional Literasi Keuangan (SNLK) bahwa tingkat 
literasi itu masih rendah sesuai riset yang telah dilakukan. 
2. Adanya research gap antara peneliti terdahulu bahwa variabel pengalaman 
kerja dan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan dan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap literasi keuangan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan pemaparan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
membatasi masalah pada variabel pengalaman kerja dan tingkat pendidikan 
dengan mengambil studi kasus pada BMT Ahmad Dahlan. Hal ini ditunjukkan 
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agar pembahasan dalam penelitian skripsi tidak menyimpang dan lebih terarah 
dari permasalahan yang diangkat. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah pengalaman kerja mempengaruhi literasi keuangan pada karyawan 
BMT Ahmad Dahlan? 
2. Apakah tingkat pendidikan mempengaruhi literasi keuangan pada karyawan 
BMT Ahmad Dahlan? 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap  literasi keuangan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap literasi keuangan 
pada karyawan koperasi syariah. 
 
1.6. Manfaat Penelitian  
1. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih 
kepada peneliti tentang apa yang telah ditulisnya. 
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2. Bagi mahasiswa 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menambah 
wawasan serta pengetahuan kepada para mahasiswa dan penelitian ini bisa 
digunakan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
3. Bagi akademik 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan untuk kajian ilmu dan 
pengetahuan serta dapat digunakan sebagai masukan untuk penelitian 
berikutnya. 
 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir  
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk menggambarkan alur pemikiran 
penulis dari awal hingga kesimpula akhir. Adapun rencana sistematika 
pembahasan dari awal hingga kesimpulan akhir adalah sebagai berikut : 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini terdiri dari uraian beberapa teori yang memiliki keterkaitan dengan 
pengaruh tingkat demografi terhadap literasi keuangan syariah pada karyawan 
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perbankan syariah yang digunakan sebagai landasan penelitian. Serta pemaparan 
penlitian terdahulu, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini terdiri dari waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan tentang data-data dari lapangan atau berupa dokumen-dokumen 
yang dianalisis setelah melakukan penelitian berdasarkan pengetahuan responden 
dan pembahasan yang dilakukan sesuai dengan teknik analisis yang digunakan. 
BAB V. PENUTUP 
Bab ini memaparkan tentang kesimpulan berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, serta saran yang diberikan oleh peneliti kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan dari hasil analisis data yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
 
2.1.1. Pengertian Literasi Keuangan 
 
Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang individu utuk mengambil 
keputusan dan mengelola dana yang dimiliki secara bijak, yang diawali dengan 
mengetahui, memahami, meyakini, hingga menjadi terampil untuk terlibat aktif 
dalam mengatur keuangan demi kesejahteraan dimasa yang akan datang. 
Istilah literasi keuangan (financial literacy) banyak ditemukan dan 
mempunyai definisi menurut beberapa ahli, sebagai berikut: 
Menurut Lusardi dan Mitchell (2007) menjelaskan bahwa literasi keuangan 
merupakan pengetahuan yang dimiliki seseorang mengenai instrumen keuangan, 
meliputi pengetahuan seseorang mengenai tabungan atau saving, asuransi atau 
insurance, investasi atau perangkat lainnya. Literasi keuangan dapat diartikan 
sebagai pengetahuan keuangan, dengan tujuan mencapai kesejateraan (Fitriarianti, 
2018). 
Literasi keuangan terjadi ketika individu memiliki sekumpulan keahlian atau 
kemampuan yang membuat orang tersebut mampu memanfaatkan sumber daya 
yang ada untuk mencapai tujuan. Serta masyarakat luas mampu dalam mengelola 
keuangan dengan lebih baik dan cermat (Irin, 2012). 
Menurut Byne dalam Rasyid (2012), menemukan bahwa pengetahuan 
keuangan yang rendah akan menyebabkan pembuatan rencana keuangan yang 
salah, dan menyebabkan bisa dalam pencapaian kesejateraan disaat usia tidak 
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produk lagi. Jika pengetahuan tentang keuangan yang mereka miliki kurang, dan 
mengakibatkan kerugian bagi individu tersebut, baik sebagai akibat dari adanya 
inflasi maupun penurunan kondisi perekonomian di dalam maupun di luar negeri 
(Artina dan Cholid, 2017). 
Literasi keuangan berpengaruh secara langsung terhadap kesejateraan 
keuangan. Karena literasi keuangan dapat menaikkan level pemahaman seseorang 
dalam menghadapi kesulitan keuangan dan mengolah informasi keuangan untuk 
membuat keputusan yang tepat dalam keuangan pribadi. Karena literasi keuangan 
merupakan kombinasi dari keahliaan individu, pengetahuan, sikap, dan yang 
paling penting adalah perilaku mereka yang terkait dengan uang (Pambudhi dan 
Margaretha, 2015). 
Dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang finansial, Otoritas Jasa 
Keuangan membentuk suatu program guna meningkatkan literasi keuangan, yaitu 
Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia. Dalam Strategi Nasional Literasi 
Keuangan Indonesia dibagi menjadi beberapa pilar: 
1. Edukasi dan Kampanye Nasional, 
2. Penguatan Infrastuktur, 
3. Pengembangan produk dan layanan. 
Menurut Bhusan dan Medury (2013) menjelaskan literasi keuangan sangat 
penting karena beberapa alasan “Pertama konsumen yang memiliki literasi 
keuangan bisa melalui masa-masa keuangan yang sulit karena faktanya bahwa 
mereka mungkin memiliki akumulasi tabungan, membeli asuransi dan 
diverivikasi investasi mereka. Kedua, literasi keuangan juga secara langsung 
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berkolerasi dengan perilaku keuangan yang positif seperti pembayaran tagihan 
tepat waktu, angsuran pinjaman, tabungan sebelum habis dan menggunakan kartu 
kredit secara bijaksana. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan merupakan 
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang untuk mengelola 
sumber keuangan mereka dimana kemampuan dan pengetahuan tersebut meliputi 
produk keuangan, tabungan, investasi, pinjaman dan rencana keuangan 
kedepannya dengan membuat keputusan keuangan yang tepat sehingga kondisi 
keuangan dimasa depan lebih terjamin, terhindar dari masalah dan meningkatkan 
kesejateraan.  
1. Klasifikasi Indikator Literasi Keuangan 
Berdasarkan Indonesia National Strategy for Financial Literacy, tingkat 
Financial literacy masyarakat diklasifikasikan kedalam empat level yaitu: 
1. Well Literate 
Memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta 
produk dan jasa keuangan termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban 
terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki ketrampilan dalam menggunakan 
produk dan jasa keuangan. 
2. Sufficient Literate 
Memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa serta produk dan 
jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait 
produk dan jasa keuangan. 
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3. Less Literate 
Hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan, produk dan 
jasa keuangan. 
4. Not Literate 
Tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan 
serta produk atau jasa keuangan, serta tidak memiliki ketrampilan dalam 
menggunakan produk dan jasa keuangan. 
Remund menyatakan empat hal paling umum dalam finansial literasi adalah 
penganggaran, tabungan, pinjaman, dan investasi (Remund,2010). Menurut Chen 
dan Volpe (1998) mengartikan literasi keuangan sebagai pengetahuan untuk 
mengelola keuangan. Sedangkan menurut Bushan dan Meduri (2013) literasi 
keuangan merupakan kemampuan untuk membuat pertimbangan dan membuat 
keputusan yang efektif terkait dengan manajemen penggunaan uang. 
Chen dan Volpe (1998) membagi literasi keuangan menjadi empat indikator, 
yaitu : 
1. Pengetahuan tentang keuangan pribadi secara umum (general personal finance 
knowledge), yang meliputi pemahaman yang berkaitan dengan pengetahuan 
dasar tentang keuangan pribadi. 
2. Tabungan dan pinjaman (saving and borrowing), yang meliputi pemahaman 
yang berkaitan tentang tabungan dan pinjamin seperti kartu kredit. 
3. Asuransi (insurance), yang meliputi pengetahuan dasar asuransi dan produk-
produk asuransi seperti asuransi jiwa dan asuransi kesehatan. 
4. Investasi (invesment), yang meliputi pengetahuan tentang suku bunga. 
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Selanjutnya Chen & Volpe (1998) juga mengatagorikan literasi keuangan 
menjadi tiga tingkatan yang pertama yaitu individu dengan tingkat literasi 
keuangan < 60% yang berarti memiliki literasi keuangan yang rendah. Yang 
kedua, individu dengan tingkat literasi keuangan 60% - 79% yang berarti 
memiliki literasi keuangan yang sedang. Dan ketiga, individu dengan tingkat 
literasi keuangan > 80% yang berarti literasi keuangan yang tinggi. 
Tingkat literasi keuangan yang tinggi merupakan kebutuhan dasar bagi setiap 
orang agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan 
disebabkan dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan), kesulitan keuangan 
juga dapat mucul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan seperti 
kesalahan penggunaan kredit, tidak adanya perencanaan keuangan dan tidak 
memiliki tabungan. Sehingga memiliki literasi keuangan yang tinggi merupakan 
hal vital untuk mendapatkan kehidupan yang sejahtera (Akmal dan Saputra, 
2016). 
 
2.1.2. Demografi  
Demografi berasal dari bahasa Yunani yang merupakan gabungan atau kata, 
yaitu demos dan grafein yang artinya rakyat dan tulisan. Jadi demografi 
merupakan setiap tulisan atau gambaran tentang rakyat atau penduduk. Istilah 
tersebut pertama kali digunakan oleh Achille Guillard pada tahun 1885. 
Demografi adalah ilmu yang mempelajari penduduk (suatu wilayah) terutama 
mengenai jumlah, stuktur (komposisi penduduk) dan pekembangannya 
(perubahannya) dari waktu ke waktu (Nurhidayati dan Anwar, 2018). 
16 
 
Loix, Pepermans, dan Hove (2005) menyatakan bahwa terdapat beberapa 
faktor demografi yaitu umur seseorang, jenis kelaminnya, tingkat pendidikan, 
kepemilikan keluarga atau apa pekerjaannya. Faktor demografi yang melekat pada 
diri sendiri seseorang dan membedakan antara individu satu dengan lainnya. 
Variabel demografi termasuk status pekerjaan, status perkawinan, pendapatan, 
jenis pekerjaan, usia, jenis kelamin, pengalaman pekerjaan, dan tingkat 
pendidikan (Aminatuzzahra, 2014). 
1. Jenis Kelamin 
Menurut Robb dan Sharpe dalam Setyawan (2011) jenis kelamin adalah suatu 
konsep karateristik yang membedakan seseorang antara laki-laki dan perempuan 
dalam berperilaku. Seseorang perempuan biasanya memiliki sifat yang lebih halus 
bila dibandingkan laki-laki, sebab laki-laki cenderung menggunakan nalurinya 
bila dibandingkan dengan perempuan yang lebih menggunakan perasaannya. 
Biasnya perempuan selalu hanya merasa tidak memiliki kesempatan, 
pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk mengelola keuangan, padahal 
sebenarnya perempuan sudah mengetahui bagaimana pentingnya dalam hal 
mengelola kekayaan di dalam kehidupan. Dibandingkan laki-laki yang 
mempunyai kepercayaan diri dalam mengelola financial. Hal tersebut merupakan 
masalah keinginan perempuan mau untuk mengembangkannya atau tidak, 
dibandingkan laki-laki yang secara pola pikirnya terhadap financial (Setyaningsih, 
2013). 
Bucher dan Tabea (2012) dalam peneltiannya yang dilakukan di negara dan 
populasi yang berbeda juga menyebutkan ada kesenjangan literasi keuangan 
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antara perempuan lebih banyak menjawab pertanyaan dengan jawaban tidak tahu 
daripada laki-laki pada tes literasi keuangan yang diberikan.  
2.  Tingkat Pendidikan  
Menurut Iswantoro dan Anastasia (2013) pendidikan adalah tingkat 
penguasaan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seseoarang tentang bagaimana 
kemampuannya dalam memahami sesuatu hal dengan baik. Pendidikan ini adalah 
suatu proses pembelajaran seseorang dari tingkat SD, SMP, SMA dan Sarjana. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan kita semakin bijak dan cerdas dalam 
mengambil suatu keputusan dan berfikir secara rasional (Hendra, 2014). 
Menurut Notoatmodjo (2003) pendidikan adalah segala hal yang telah 
direncanakan menjadi lebih baik supaya dapat mempengaruhi suatu individu, 
kelompok atau masyarakat sehingga mampu untuk melakukan hal yang telah 
diharapkan oleh para pelaku pendidikan. Variabel pendidikan mempunyai 
pengaruh terhadap produktivitas dan efisien kerja seseorang yang nantinya dapat 
mempengaruhi pendapatan seseorang dan rumah tangga. 
Dalam hal mengambil sebuah keputusan seseorang, variabel pendidikan juga 
memiliki pengaruh, dengan semakin tingginya tingkat pendidikannya maka 
semakin banyak juga pengetahuan yang telah didapatkan sehingga dapat 
melakukan dalam hal pengambilan keputusan akan menjadi lebih hati-hati dan 
bijaknsana dalam hal mempertimbangkan segala sesuatu keputusan (Tsalista dan 
Rachmansyah, 2016). 
Penelitian Dharma (1997) menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan 
yang dicapai maka semakin banyak pengetahuan yang didapat sehingga dapat 
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mempengaruhi pilihan seseorang. Selain itu, pendidikan meningkatkan 
kemampuan untuk mendapatkan atau menggunakan informasi tentang aspek-
aspek tertentu. Atas dasar inilah, peneliti mengharapkan bahwa dengan 
pendidikan yang baik, maka pemahaman terhadap sesuatu akan lebih baik 
(Nurtantiono, 2013). 
3. Usia  
Iswantoro  dan Anastasia (2103) mendefinisikan usia sebagai tingkat ukuran 
hidup dan batasan yang memiliki pengaruh terhadap kondisi fisik seseorang yang 
memiliki usia sudah tua cenderung memiliki perilaku menabung. Sedangkan 
seseorang disaat usia remaja cenderung lebih banyak menghabiskan uang untuk 
keperluan belanja. Usia memiliki pengaruh dalam pandangan terhadap uang dan 
berakhir pada pengambilan keputusan keuangan. 
Menurut Tsalista dan Rachmansyah (2016) mengemukakan bahwa faktor usia 
mempunyai peran yang cukup penting dalam pengambilan keputusan, salah 
satunya keputusan dalam penentuan produk atau jasa keuangan yang sesuai 
dengan kemampuan. Semakin dewasa usia seseorang maka perilaku dalam 
pengambilan keputusan akan semakin bijak dikarenakan bahwa di masa tua lebih 
berhari-hari dan tidak mengharapkan untuk pengeluaran keuangan yang berlebih 
karena akan menjadi beban bagi mereka. 
4. Pendapatan  
Menurut Dwi Martani dkk (2012) menyatakan bahwa pendapatan adalah 
penghasilan yang berasal dari aktivitas operasi utama perusahaan. Pendapatan 
merupakan pendapatan dari apa yang mereka dapatkan melalui hasil kerja mereka 
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maupun penggajian mereka terhadap hasil kerja mereka. Besar kecilnya 
pendapatan sangat menentukan dalam perilaku pembelian dan perencanaan 
keuangan (Hendra, 2014). 
Muskananfola (2013) menyatakan bahwa pendapatan ialah arus uang yang 
diterima oleh keluarga baik suami maupun istri yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangga. Pendapatan tersebut bisa dikelompokkan menjadi gaji, 
upah, biaya sewa, bunga ataupun laba dari suatu usaha yang dimiliki oleh 
masyarakat.Jika seseorang memiliki perbedaan pendapatan maka akan berbeda 
pula dalam mempengaruhi tindakan yang akan dilakukan dalam menentukan 
pilihan yang diambil (Rita dan Kusumawati, 2010). 
Penelitian Hilgert et al. (2003) menerangkan bahwa personal income ialah 
total pendapatan kotor tahunan seseorang individu yang berasal dari upah, 
perusahaan bisnis dan berbagai investasi. Personal income adalah penghasilan 
pribadi sebelum pajak. Personal income adalah indikator yang baik untuk 
permintaan konsumen masa depan, meskipun tidak sempurna. 
Menurut Keown (2011) terdapat hubungan antara tingkat pendapatan dengan 
pengetahuan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua dengan pendapatan 
rumah tangga yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang 
lebih tinggi karena mereka lebih sering menggunakan instrumen atau layanan 
finansial (Yustina dan Abdi, 2018). 
5. Pengalaman Kerja 
Menurut Foster (2001) pengalaman kerja adalah sebagai suatu ukuran tentang 
lama waktu atau masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam memahami 
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tugas-tugas suatu pekerjaan atau telah melaksanakannya dengan baik. Pengalaman 
bekerja baik itu kerja paruh waktu, kerja saat liburan, kerja magang maupun kerja 
full time dapat memberikan kesempatan dalam mengembangkan ketrampilan yang 
sangat berharga untuk bekal untuk masa yang akan mendatang (Khumairo & 
Susanti, 2016). 
Pengalaman kerja menunjukkan berapa lama agar supaya karyawan bekerja 
dengan baik. Disamping itu pengalaman kerja meliputi banyaknya jenis pekerjaan 
dan jabatan yang pernah diduduki oleh seseorang dan lamanya mereka bekerja 
pada masing-masing pekerjaan atau jabatan tersebut. Dengan demikian masa kerja 
merupakan faktor individu yang berhubungan dengan perilaku dan persepsi 
individu yang mempengaruhi pengembangan karir karyawan. Pengalaman kerja 
menunjukkan lamanya melaksanakan, mengatasi sesuatu pekerjaan bahkan 
berulang-ulang dalam perjalanan hidup (Irma, 2018). 
Penelitian Shalahudin dan Susanti (2014) yang menyebutkan bahwa orang 
dengan pengalaman bekerja akan mempunyai pemahaman keuangan yang lebih 
baik dibanding seseorang yang tidak berpengalaman kerja. Seseorang yang masih 
muda atau sudah mulai bekerja dapat membuatnya mempunyai kemampuan dasar 
dalam hal menganggarkan dan menabung yang memungkinkannya untuk bisa 
mengendalikan beban utang. 
Ansong and Gyensare (2012) menyatakan bahwa pengalaman bekerja 
berpengaruh terhadap literasi keuangan. Sedangkan Krisna, et al (2010) 
menemukan bahwa pengalaman kerja seacara verivikasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap literasi keuangan. Sehingga pengalaman kerja mempunyai 
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hubungan positif dengan literasi keuangan. Hal ini dikarenakan lingkungan kerja 
menyediakan tempat bagi seseorang untuk mengumpulkan pengetahuan 
berdsarkan lingkungan kerja selama periode waktu tertentu. 
6. Seminar Keuangan 
Menurut Yuzal (2013) seminar adalah suatu pertemuan ilmiah yang 
membahas masalah yang diikuti banyak audience atau mereka yang ahli 
dibidangnya masing-masing yang pada akhirnya akan diambil suatu rumusan 
yang disepakati bersama. Kemudian Kamdhi (2003) mendefinisikan seminar 
sebagai suatu bentuk komunikasi verbal yang mempunyai sifat ilmiah untuk 
dibahasnya suatu masalah yang berkaitan dengan kepentingan umum dan 
mendesak dengan berlandaskan pada prasaran (uraian singkat mengenai suatu 
masalah yang dihadapi). 
Ridwan dan Inge (2003) mengemukakan bahwa keuangan sebagai keilmuan 
atau seni dalam mengelola uang yang dapat berpengaruh pada kehidupan setiap 
individu dan kelompok. Keuangan sendiri berhubungan dengan proses, lembaga, 
pasar, dan instrumen yang terlibat dalam hal transfer uang diantara individu 
maupun anatara bisnis dan pemerintah. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa seminar 
keuangan merupakan suatu pertemuan ilmiah yang membahas keilmuan dan seni 
dalam mengelola dan membahas masalah uang yang mempengaruhi kehidupan 
setiap orang dan organisasi. 
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2.1.3. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 
BMT merupakan lembaga keuangan bukan bank yang bergerak dalam skala 
mikro seperti Koperasi Simpan Pinjam (KSP). Berbeda dengan koperasi dan 
lembaga keuangan mikro lainnya, BMT merupakan lembaga keuangan mikro 
yang berlandaskan syariah. Selain itu juga, BMT dapat dikatakan sebagai suatu 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang bergerak dibidang keuangan. 
Dikarenakan BMT tidak hanya bergerak dalam pengelolaan modal (uang) saja, 
tetapi BMT juga begerak dalam pengumpulan zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS) 
(Sumiyanto, 2008 : 15). 
Hal ini berdasarkan dengan arti dari nama BMT itu sendiri yaitu bait al-mal 
wat tamwil yang merupakan gabungan dari kata baitul maal dan bait at-tamwil. 
Secara singkat, bait al-mal merupakan lembaga pengumpulan dana masyarakat 
yang disalurkan tanpa tujuan profit (keuntungan). Sedangkan bait at-tamwil 
merupakan lembaga pengumpulan dana (uang) guna disalurkan dengan orientasi 
profit dan komersial (perdagangan) (Sumiyanto, 2008 :15).  
Di Indonesia setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) timbul 
peluang untuk mendirikan bank-bank lain yang berprinsip syariah. dikarenakan 
operasional pada BMI kurang menjangkau masyarakat kecil dan menengah, maka 
muncul usaha untuk mendirikan bank dan lembaga keuangan mikro, seperti BPR 
syariah dan BMT yang bertujuan untuk mengatasi hambatan dalam operasional 
daerah (Mikhriani, 2011 : 41). 
Selain itu juga, terdapat beberapa alasan yang melatarbelakangi lahirnya 
BMT, diantaranya adalah sebagai berikut (Sumiyanto, 2008 : 23-24) : 
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1. Agar masyarakat dapat terhindar dari pengaruh sistem ekonomi kapitalis dan 
sosialis yang hanya memberikan keuntungan bagi mereka yang mempunyai 
modal banyak. 
2. Melakukan pembinaan dan pendanaan pada masyarakat menengah ke bawah 
secara intensif dan berkelanjutan. 
3. Agar masyarakat terhindar dari rentenir-rentenir yang memberikan pinjaman 
modal dengan sistem bunga yang sangat tidak manusiawi. 
4. Agar ada alokasi dana yang merata pada masyarakat, yang fungsinya untuk 
menciptakan keadilan sosial. 
BMT bersifat terbuka, independen, berorientasi pada pengembangan 
tabungan dan pembiayaan untuk mendukung bisnis ekonomi yang produktif bagi 
anggota dan kesejahteraan sosial masyarakat sekitar terutama usaha mikro dan 
fakir miskin. Adapun peran BMT dimasyarakat adalah sebagai berikut (Al-Arif, 
2011: 379-380) : 
1. Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi nonsyariah. Aktif dalam 
melakukan sosialisasi di tengah masyarakat tentang arti pentingnya sistem 
ekonomi islam.  
2. Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT harus bersikap aktif 
menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro, misalnya dengan jalan 
pendampingan, pembinaan, dan pengawasan terhadap usaha-usaha anggota 
atau masyarakat umum. 
3. Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang masih tergantung 
rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi keinginan masyarakat dalam 
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memenuhi dana dengan segera. Maka BMT harus mampu melayani masyarakat 
lebih baik, misalnya tersedianya dana setiap saat. 
4. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata. Fungsi 
BMT langsung berhadapan dengan masyarakat yang kompleks dituntut harus 
pandai bersikap, oleh sebab itu langkah-langkah untuk melakukan evaluasi 
dalam rangka pemetaan skala prioritas yang harus diperhatikan. Misalnya, 
dalam masalah pembiayaan, BMT harus memperhatikan kelayakan anggota 
dalam hal golongan dan jenis pembiayaan. 
Agar peranan dalam BMT dapat berjalan maksimal, maka BMT yang 
berfungsi sebagai lembaga yang mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, 
mendorong dan mengembangkan potensi serta kemampuan potensi ekonomi 
anggota dan masyarakat daerah kerjanya. Dengan demikian, BMT dituntut untuk 
mampu (Sumiyanto, 2010 : 29-30) :   
1. Meningkatkan kualitas SDM anggota dan masyarakat wilayah kerjanya untuk 
menjadi lebih profesional dan islami sehingga semakin utuh dan tangguh dalam 
menghadapi persaingan global. 
2. Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakat dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraanya. 
3. Menjadi perantara keuangan (financial intermediary), antara agniya (kelompok 
orang-orang kaya) sebagai shahibul maal (pemilik dana) dengan dhu’afa ( 
kelompok masyarakat kelas bawaha) sebagai mudharib (pelaksana usaha), 
terutama untuk dana-dana sosial seperti, zakat, infaq, shadaqah, wakaf, hibah, 
dan lainnya. 
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4. Menjadi perantara keuangan (financial intermediary), antara pemilik dana 
(shahibul maal), baik sebagai pemodal maupun penyimpan dengan pengguna 
dana (mudharib) untuk mengembangkan usaha yang lebih kreatif. 
 
2.2. Hubungan Antar Variabel 
2.2.1. Hubungan Pengalaman Kerja Terhadap Literasi Keuangan 
Pengalaman kerja akan mempunyai pemehaman keuangan yang lebih baik 
dibandingkan seseorang yang tidak memiliki pengalaman kerja. Karena bekerja 
dapat membantu seseorang dalam membangun karakternya, mengajarkan 
mengenai dunia nyata, meningkatkan tanggung jawab atas keuangannya dan 
membantu untuk mempersiapkan memasuki masa dewasa (Patriana, 2007). 
Lingkungan kerja menyediakan tempat bagi seseorang untuk mengumpulkan 
pengetahuan berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari lingkungan kerja 
selama periode waktu teetentu. Maka semakin seseorang bekerja pada sektor 
keuangan syariah akan semakin tinggi pula literasi keuangan syariah. 
 
2.2.2. Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap Literasi Keuangan 
Pendidikan merupakan tingkat penguasaan ilmu pengetahuan seseorang 
tentang bagaimana kemampuannya dalam memahami sesuatu hal dengan baik, 
terutama dalam hal akademik. Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar atau proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta melalui pendidikan seseorang 
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dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman dalam bentuk sikap dan 
ketrampilan (Wahyuningsih, 2018). 
 
2.3. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penulis menemukan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 
mengenai tema ini. Terdapat penelitian terdahulu yang juga membahas mengenai 
literasi keuangan karyawan perbankan syariah sehingga peneliti tersebut dijadikan 
sebagai bahan refrensi dalam penelitian ini. Hasil penelitian tersebut juga 
digunakan sebagai landasan pembanding dalam menganalisis Pengalaman Kerja 
dan Tingkat Pendidikan terhadap Literasi Keunagan Syariah Karyawan Perbankan 
Syariah. Berikut beberapa hasil yang relevan dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Peneliti 
Pendidikan, Tingkat 
Pendapatan, Lama 
Usaha dan Usia 
Raja Ria Y dan 
Muhammad A 
(2018), Jenis 
penelitian ini 
adalah kuatitatif 
menggunakan 
metodode 
purposive 
smapling. 
Sampel yang 
diambil adalah 
pelaku UMKM 
yang berjumlah 
sekitar 110 unit 
usaha UMKM 
bengkel sepeda. 
Variabel tingkat 
pendidikan 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap literasi 
keuangan  
Variabel tingkat 
pendidikan, 
lama usaha dan 
usia tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap literasi 
keuangan bagi 
pelaku usaha. 
Peneliti 
selanjutnya 
sebaiknya 
dapat menacari 
dan menambah 
variabel 
penelitian 
jumlah sampel 
baik dalam 
objek maupun 
rentan waktu 
penelitian. 
Jenis Kelamin, 
Tempat Tinggal, 
Kepemilikan Rek 
Tabungan dan 
Nur Uthfi K 
(2016)  Jenis 
penelitian ini 
adalah 
Variabel jenis 
kelamin, tempat 
tinggal, 
kepemilikan rek 
Peneliti yang 
akan datang 
hendaknya 
meneliti 
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Pengalaman Bekerja kuantitatif 
dengan 
menggunakan 
teknik purposive 
sampling. 
Sampel yang 
diambil adalah   
134 mahasiswa,  
meliputi 
mahasiswa dari 
program studi 
Pendidikan 
Akuntansi, 
Manajemen 
Keuangan dan 
S1 Akuntansi 
tabungan dan 
pengalaman 
bekerja tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap literasi 
keuangan dan 
terdapat 
perbedaan antar 
variabel masing-
masing. 
perbedaan 
literasi 
keuangan 
berdasarkan 
faktor 
demografi yang 
lain dengan 
lebih dari dua 
kategori seperti 
uang saku dan 
tingkat 
pendidikan 
orang tua. 
Literasi Keuangan, 
Umur, Penghasilan, 
Profesi dan 
Pendidikan 
Alina T dan 
Yanuar R (2016) 
Jenis penelitian 
ini adalah 
kuantitatif 
dengan 
menggunakan 
regresi beganda.  
Sampel yang 
diamabil dengan 
metode 
purposive 
sampling dan 
cluster sampling, 
dengan sampel 
berjumlah 100 
orang. 
Variabel Literasi 
Keuangan 
berpengaruh 
positif terhadap 
pengambilan 
kredit. 
Variabel umur, 
penghasilan, 
profesi dan 
pendidikan tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pengambilan 
kredit. 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
dapat memilih 
responden yang 
tepat untuk 
nasabah pada 
lembaga 
keuangan 
lainnya. 
Literasi Keuangan 
dan Faktor 
Demografi 
Nur A, Laili S 
dan Trisnadi W 
(2017)  
Jenis penelitian 
ini adalah 
deskriptif 
kuantitatif. 
Sampel yang 
diambil dengan 
rumus Slovin, 
sebanyak 128 
responden. 
Variabel literasi 
keuangan dan 
faktor demografi 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
investasi di 
pasar modal 
Bagi peneliti 
selanjutnya 
disarankan 
untuk 
menambah 
variabel 
demografi 
lainnya seperti, 
pendapatan, 
usia, 
kepemilikan 
kartu kredit 
serta 
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melakukan 
analisis lebih 
lanjut 
mengenai 
pengaruh setiap 
variabel bebas 
terhadap setiap 
elemen 
financial 
literacy. 
Literasi Keuangan, 
Faktor Demografi 
meliputi Jenis 
Kelamin, Tahun 
Angkatan, Umur dan 
Uang Saku 
Mega Mutiara P 
(2017) 
Jenis penelitian 
adalah 
kuantitatif 
dengan format 
deskriptif. 
Sampel yang 
diambil 
sebanyak 100 
responden. 
Variabel literasi 
keuangan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
investasi. 
Variabel 
demografi 
meliputi gender, 
umur, tahun 
angkatan dan 
uang saku tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
investasi. 
Pada penelitian 
selanjutnya di 
harapkan untuk 
membahas 
variabel lain 
yang 
mengindikasika
n adanya 
pengaruh 
keputusan 
investasi 
mahasiswa dan 
untuk 
menambahkan 
faktor 
demografi lain 
ynag 
berhubungan 
dengan 
mahasiswa 
seperti IPK, 
Kota Asal dan 
lain-lain. 
Gender and Race Sangita A/P 
Jeyaram dan 
Mazlina Binti M 
(2012)  
Jenis Penelitian 
menggunakan 
sumber primer 
(kuisioner) 
dengan analisis 
regresi berganda 
hierarki 
melibatkan 300 
mahasiswa di 
Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa program 
yang mereka 
ikuti, variabel 
jenis kelamin 
dan ras mereka 
secara signifikan 
mempengaruhi 
literasi keuangan 
siswa. 
Pada peneltian 
selanjutnya 
dapat 
mencakup lebik 
banyak 
responden dari 
institut 
pendidikan 
tinggi lainnya, 
baik universitas 
negeri maupun 
swasta. Selain 
itu, data juga 
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institut 
pendidikan 
tinggi di 
Malaysia. 
dapat 
dikumpulkan 
dari responden 
utama non-
bisnis untuk 
menyelidiki 
jika ada 
perbedaan 
anatara bisnis 
dan non-bisnis 
seperti yang 
diklaim oleh 
para peneliti 
yang dilakukan 
dinegara lain. 
Age,Income level, 
Gender, Education 
level and 
employment status  
Norman Marime 
(2016)  
Jenis Penelitian 
kuatitatif dalam 
wawancara pada 
317 responden 
dari 350 
responden. 
Hasil penelitian 
menununjukkan 
tingkat 
pendidikan tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pengecualian 
keuangan 
sedangkan usia, 
tingkat 
pendidikan, jenis 
kelamin dan 
status pekerjaan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pengecualian 
keuangan. 
Pada penelitian 
selanjutnya 
bahwa Reserve 
Bank of 
Zimbabwe 
(RZB) 
melakukan 
program 
pendidikan dan 
kesadaran 
tentang literasi 
keuangan di 
kalangan 
masyarakat 
umum sehingga 
membangun 
kemampuan 
keuangan. 
 
2.4. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori dan uraian penelitian sebelumnya, maka disusun 
suatu kerangka pemikiran mengenai penelitian yang akan dilakukan. Kerangka 
pemikiran mengenai penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 
 
 
 
30 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
2.5. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, dimana 
rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan (Sugiyono, 
2016). Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah. 
1. Pengalaman Kerja (X1) 
Asong dan Gyensare (2012) menjelaskan semakin banyak pengalaman kerja 
seseorang maka semakin besar kemungkinan orang tersebut berkenalan dengan 
masalah keuangan seperti upah, gaji, tunjangan, tabungan dan investasi serta 
pengetahuannya tentang isu-isu keuangan juga meningkat. Sehingga pengalaman 
bekerja mempunyai hubungan yang positif dengan literasi keuangan (Khumairo & 
Susanti, 2016). 
Jadi, semakin lama karyawan bekerja pada sektor keuangan syariah maka 
literasi keuangan syariah juga semakin tinggi. Sektor perbankan syariah akan 
mempermudah karyawan untuk menerima informasi dan menerapkan didalam 
perilaku dan kehidupan sehari-hari. Dari penelitian tersebut, maka dapat dijadikan 
hipotesis yaitu: 
Pengalaman 
Kerja (X1) 
Tingkat 
Pebdidikan (X2) 
Literasi 
Keuangan (Y) 
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H1 = Pengalaman kerja berpengaruh terhadap literasi keuangan karyawan 
perbankan syariah.  
2. Tingkat Pendidikan (X2) 
Pendidikan sebagai human capital merupakan salah satu variabel yang 
diharapkan akan memberikan efek terhadap kesejateraan seseorang. Pendidikan 
berpengaruh pada produktifitas dan efesiensi kerja seseorang yang kemudian akan 
mempengaruhi real income individu atau rumah tangga (Rahmatia, 2004). 
Seseorang dengan pendidikan tinggi akan mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan, dengan semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin banyak 
pengetahuan yang didapat sehingga dalam bertindak mengambil keputusan lebih 
teliti dalam mempertimbangkan segala hal yang berkaitan dengan literasi 
keuangan. Karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka tingkat literasi juga 
semakin tinggi. Selain itu individu bisa mengelola keuangannya dengan baik. Dari 
penelitian tersebut, maka dapat dijadikan hipotesis yaitu: 
H2= Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap literasi keuangan karyawan  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini sama seperti dalam 
surat penelitian yang telah ditetapkan yaitu selama 1 bulan. Adapun untuk wilayah 
penelitiannya berada pada BMT Ahmad Dahlan Cawas Klaten karena sebagai 
tempat untuk melakukan penelitian.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Metode kuantitatif merupakan penelitian yang berupaya mencari keterangan 
dalam kehidupan manusia, dengan memisahkan dunia sosial menjadi komponen-
komponen empiris yang disebut variabel. Variabel tersebut dapat direpresen-
tasikan secara numerik. Hubungan antar variabel tersebut juga dapat dieksplorasi 
dengan teknik statistik, atau diakses melalui penelitian yang memperkenalkan 
rangsangan dan pengukuran yang sistematis (Sudaryono, 2017). 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sempel 
3.3.1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas atau karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:61). Pada 
penelitian ini populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan BMT Ahmad 
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Dahlan. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan jumlah karyawan 
adalah sebanyak 38 karyawan. 
3.3.2. Sampel  
Sampel merupakan sebuah bagian dari populasi. Bila populasi besar, dan 
penelitian tidak mungkin untuk memperlajari semua yang ada dalam populasi, 
misal karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2015). Sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah semua karyawan BMT Ahmad Dahlan 
sebanyak 38 orang. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik pengambilan 
sampel apabila seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Hal ini sering 
dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 atau penelitian 
yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain 
sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai 
sampel (Sugiyono, 2015). 
 
3.4.  Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang diperoleh 
di lokasi penelitian (Bungin, 2011:129). Data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah data primer. Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung 
oleh peneliti, dapat berupa kuisioner atau wawancara (Suryani, 2015:173). Data 
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primer yang digunakan yaitu dari kuesioner yang di isi oleh karyawan BMT 
Ahmad Dahlan. 
3.4.2. Sumber Data 
Sumber data adalah asal data yang dijadikan subjek penelitian (Sujarweni, 
2014:73). Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner 
kepada karyawan BMT Ahmad Dahlan. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh bahan, 
keterangan, kenyataan, dan informasi yang dapat dipercaya. Untuk memperoleh 
data seperti yang dimaksudkan tersebut, dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah : 
3.5.1 Kuisioner 
Kuisioner merupakan suatu mekanisme pengumpulan data yang efisien jika 
peneliti mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan dan bagaimana mengukur 
variabel penelitian (Sekaran, 2006). Sedangkan menurut Soehartono (2002), 
kuisioner atau angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden. Dalam 
menyusun kuisioner, variabel-variabel diuraikan menjadi inikator-indikator 
kemudian indikator diurai menjadi pertanyaan atau pernyataan. 
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Untuk mengukur presepsi dari responden yang telah dikumpulkan digunakan 
Skala Likert. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner dibuat dengan menggunakan 
skala 1-5 untuk mewakili pendapat para responden. 
Tabel 3.1 
Skor Jawaban Angket 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
Tidak Setuju 
(TS) 
Netral 
(N) 
Setuju 
(S) 
Sangat Setuju 
(SS) 
1 2 3 4 5 
 
3.6. Variabel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2016) variabel penelitian ini adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Penelitian ini menggunakan variabel independen dan variabel dependen. Adapun 
yang dijadikan sebagai variabel independen adalah pengalaman kerja (X1), tingkat 
pendidikan (X2) sedangkan variabel dependenya adalah literasi keuangan syariah 
karyawan perbankan syariah (Y). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Setiap variabel dalam penelitian ini memiliki definisi dan indikator masing-
masing. Adapun rinciannya sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Indikator Item 
Pengalaman 
Kerja  
Menurut Foster (2010) 
pengalaman kerja adalah 
sebagai suatu ukuran 
1. Lama waktu atau 
masa kerja 
2. Tingkat 
Skala 
Likert 
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tentang lama waktu atau 
masa kerjanya yang telah 
ditempuh seseorang dalam 
memahami tugas-tugas 
suatu pekerjaan dan telah 
dilaksanakannya dengan 
baik. 
pengetahuan dan 
ketrampilan 
3. Penguasaan 
terhadap 
pekerjaan dan 
peralatan 
Tingkat 
Pendidikan 
Menurut Iswantoro dan 
Anastasia (2013)  
pendidikan adalah tingkat 
pengusasaan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki 
oleh seseorang tentang 
bagaimana kemampuannya 
dalam memahami sesuatu 
hal dengan baik. 
1. Jenjang 
Pendidikan 
2. Kesesuaian  
Pendidikan 
dengan Pekerjaan 
Skala 
Likert 
Literasi 
Keuangan 
Literasi keuangan adalah 
kebutuhan dasar setiap 
individu agar dapat 
mengelola dan mengatur 
keuangan dengan baik dan 
terhindar dari masalah 
ekonomi (Margaretha dan 
Pambudhi, 2015) 
1.  Tabungan 
2.  Investasi  
 
Skala 
Likert 
 
3.8. Teknik Analisi Data 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian  
 
Agar kuisioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang ingin diukur, maka kuisioner harus bersifat valid dan reliabel. 
Untuk itu perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas agar hasil data yang 
didapat benar-benar sesuai dengan apa yang ingin diukur.  
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesaihan sesuai instrumen (Suharsimi, 2010). Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui valid atau tidaknya sebuah instrumen dalam penelitian berupa 
pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner.  
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Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat validnya suatu alat ukur 
dalam mengungkapkan hal yang ingin diukur/diteliti secara tepat. Pengujian 
dilakukan dengan membandingkan antara r tabel dengan r hitung, dimana sig 
adalah 5%. Jika hasil r tabel < r hitung maka, penelitiannya dianggap valid dan 
sebaliknya, jika hasil r tabel > r hitung, maka penelitiannya dianggap tidak valid 
(Suharsimi, 2010). 
2. Uji Reabilitas 
Reabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi responden dalam 
menjawab konstruk pertanyaan dalam kuisioner yang diturunkan dari dimensi 
suatu variabel dalam penelitian. Dengan kata lain untuk melihat sejauh mana alat 
ukur yang digunakan dapat dipercaya. Uji reabilitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode Alpha Cronbach (Suharsimi, 2010) Uji reabilitas 
menggunakan taraf signifikansi 5%. Uji reabilitas dilakukan secara bersamaan 
untuk semua butir pertanyaan dalam kuisioner, jika nilai Alpha Cronbach > 0,70 
maka dianggap reliabel (Ghozali, 2016). 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data 
Dalam statistik parametris data setiap variabel yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, 
maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data (Sugiyono, 2016). 
Apabila pada grafik normal probability plot tampak bahwa titik-titik menyebar 
berhimpitan disekitar garis diagonal dan searah dengan mengikuti garis diagonal 
maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal. 
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Uji normalitas dapat dilakukan terhadap nilai residual dengan menggunakan 
metode Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) dengan membuat hipotesis sebagai 
berikut  (Ghozali, 2016): 
a. Residu dinyatakan residual telah mengikuti distribusi normal apabila p-value > 
0,05 
b. Dan dikatakan residual mengikuti distribusi tidak normal apabila p-value < 
0,05  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel independen. Cara mendeteksi multikolinearitas adalah 
dengan melihat hasil nilai tolerance dan VIF pada tabel coeffisien. Jika nilai 
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka dapat dikatakan tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heterokedastisitas adalah keadaan dimana varians residual tidak stabil 
(konstan). Heteroskedastisitas bisa terjadi bila efek variabel independen pada 
variabel dependen berbeda pada dua kelompok sampel yang berbeda. Uji ini 
digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
varians dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Gejala 
heteroskedastisitas diuji dengan metode glejser dengan cara membandingkan level 
of signifikan (α). Jika nilai signifikan lebih besar dari α (0,05) berarti tidak ada 
gejala heteroskedastisitas (Astuti, 2014:68). 
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3.8.3. Uji Ketetapan Model 
1. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua varibel bebas (independen) 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh nyata terhadap variabel tidak bebas 
(Priyanto, 2008:73). Dalam hal ini hopotesisnya (H0) adalah seluruh parameter 
model tidak layak berada didalam model (â1.â2 =0). Daerah penolakan adalah F 
hitung > T tabel atau p-value < α. Seandainya dari hasil analisis regresi diketahui 
p-value = 0, ini berarti hipotesis awal yang menyatakan bahwa parameter model 
regresi tidak layak berada didalam model “ditolak”. Dengan kata lain bahwa 
model yang dibuat sudah tepat (Astuti, 2013:56). 
2. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Uji R2 pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemapuan 
variabel bebas dalam menerangkan variabel yang terikat (Singgih, 2004:20). 
 
3.8.4. Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda yaitu regresi dimana variabel terkaitnya (Y) 
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, mungkin tiga 
dan seterusnya variabel bebas (X1, X2, X3,...,...X), namun masih menunjukkan 
diagram hubungan yang linier (Astuti, 2011:49). 
Regresi linier berganda digunakan dalam mengukur arah atau besar pengaruh 
antara variabel bebas pengalaman kerja (X1), tingkat pendidikan (X2) dengan 
variabel terikatnya literasi keuangan (Y). Adapun rumus yang digunakan yaitu : 
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Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 
Keterangan : 
Y  = Literasi Keuangan 
α  = Konstanta (intersep) 
β1.β2. β3.β4 = Slope (gradien) 
X1             = Pengalaman Kerja 
X2             = Tingkat Pendidikan 
ε   = Residual 
3.8.5. Pengujian Hipotesis 
1. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji apakah pertanyaan hipotesis benar (Singgih, 
2004: 13). Prosedur pengujian adalah setelah melakukan perhitungan t hitung, 
kemudian membandingkan dengan nilai t tabel. Ktriteria pengambilan keputusan 
(Astuti, 201: 35). 
a) Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikan α > 0,05 maka H0 ditolak, artinya 
terdapat pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen. 
b) Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikan α < 0,05 maka H0 diterima. Berarti 
variabel independen secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum 
 
4.1.1. Sejarah Singkat BMT Ahmad Dahlan 
 
Awal berdirinya BMT Ahmad Dahlan dipelopori oleh para aktivis muda 
Cawas dengan dukungan dan fasilitas dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
(PCM) Cawas. BMT Ahmad Dahlan ini berdiri pada tanggal 1 Juli 1997 dengan 
modal awal Rp. 2.200.000,- (Dua juta dua ratus ribu rupiah). Modal tersebut juga 
digunakan untuk melakukan pelatihan (kursus) kelembagaan BMT. Mengingat 
aktivis muda pelopor BMT tersebut bukan berasal dari sarjana ekonomi syariah. 
BMT Ahmad Dahlan dalam pelatihannya bekerjasama dengan BMT Rejeki Mulia 
di Yogyakarta. 
Diawal berdirinya BMT, BMT Ahmad Dahlan memiliki tujuan 
memasyarakatkan ekonomi syariah. Adapun tempat BMT Ahmad Dahlan diawal 
berada di lembaga Muhammadiyah. Alasan diberi nama BMT Ahmad Dahlan 
karena  untuk menarik minat masyarakat yang mayoritas di Cawas adalah orang-
orang Muhammadiyah. BMT Ahmad Dahlan ini bukan milik dari Yayasan 
Lembaga Muhammadiyah melainkan milik dari anggota Muhammadiyah.  
 
4.1.2. Visi dan Misi BMT Ahmad Dahlan  
1. Visi BMT Ahmad Dahlan 
Mewujudkan BMT sebagai koperasi yang sehat yang mendorong 
terwujudnya masyarakat yang produktif, sejahtera dan diberkahi Allah SWT.  
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2. Misi BMT Ahmad Dahlan 
a. Membangun dan mengembangkan ekonomi syariah 
b. Membangun struktur usaha BMT sehat dan kuat 
c. Membangun kepedulian yang tinggi dari masyarakat atas keadaan sesama  
d. Meningkatkan produktifitas ekonomi dan menyejahterakannya 
Untuk mewujudkan visi misi agar tercapai, maka BMT Ahmad Dahlan perlu 
adanya pengontrolan untuk meminimalisir risiko yang terjadi. Agar dapat 
bertahan lama di industri keuangan. Dengan begitu perlu adanya visi misi yang 
bertujuan untuk menunjukkan keyakinan masa depan yang jauh lebih baik, sesuai 
dengan norma dan harapan masyarakat. 
 
4.1.3. Struktur Organisasi BMT Ahmad Dahlan 
Dalam suatu lembaga keuangan syariah atau organisasi pasti terdapat struktur 
organisasinya, dalam hal ini struktur organisasi BMT Ahmad Dahlan hampir sama 
dengan struktur organisasi yang ada pada koperasi lainnya. Dimana kekuasaan 
tertinggi terletak pada Rapat Anggota Tahunan (RAT) dengan dipantau oleh 
Dewan Pengawas Syariah. Dari pihak BMT harus memiliki struktur organisasi 
yang jelas dan tertulis, lengkap dengan tugas dari masing-masing unsur pada 
struktur organisasi. Berikut ini struktur organisasi yang ada di BMT Ahmad 
Dahlan. 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BMT Ahmad Dahlan  
 
 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.  Hasil Uji Statistik Deskriptif Responden  
Penelitian ini mengambil sampel karyawan yang mengetahui pengetahuan 
keuangan. Kuesioner disebarkan untuk memperoleh data penelitian sebanyak 38 
responden. Sesuai yang dimaksud hasil penyebaran kuisioner, diperoleh deskripsi 
responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan jabatan. 
Karakteristik responden dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Karateristik responden berdasarkan  jenis kelamin dapat ditunjukkan pada tabel 
4.2 berikut ini: 
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Tabel 4.2 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Orang  Presentase 
1 Laki-laki 21 55% 
2 Perempuan  17 45% 
Total   38 100% 
       Sumber : Data diolah, (2019) 
Berdasarkan hasil dari data distribusi karateristik responden menurut jenis 
kelamin diketahui bahwa dari 38 responden terdiri dari responden laki-laki 
berjumlah 21 orang dengan presentase 55% dan responden perempuan sejumlah 
17 orang dengan presentase 45%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
responden berjenis kelamin laki-laki, dikarenakan yang mengisi kuesioner 
sebagian besar juga laki-laki. 
2. Karateristik responden berdasarkan usia dapat ditunjukkan pada tabel 4.3 
berikut ini: 
Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Usia 
 
Usia  Jumlah  Presentase 
< 20 tahun 1 orang 2,6% 
20-39 tahun 21 orang 55% 
30-39 tahun 12 orang 31,4% 
40-49 tahun 4 orang  11% 
Jumlah  38 orang  100% 
       Sumber : Data diolah, (2019) 
Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi karateristik responden menurut 
usia diketahui bahwa responden yang berusia < 20 tahun sebanyak 1 orang 
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(2,6%), responden yang berusia 20-39 sebanyak 21 orang (55%), responden yang 
berusia antara 30-39 sebanyak 12 orang (31,4%), responden 40-45 tahun 4 orang 
(11%). Data diatas menunjukkan bahwa umur 20-39 tahun lebih dominan karena 
yang didapat saat penyebaran kuesioner paling banyak diisi oleh respon dan 
berusia 20-39 tahun. 
3. Karateristik responden berdasarkan pendidikan terakhir ditunjukkan pada tabel 
4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4 
Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
Pendidikan Terakhir Jumlah  Presentase 
SMA 10 orang 26% 
Diploma 3 orang 8% 
Sarjana 20 orang  53% 
Lainnya 5 orang 13% 
Jumlah   38 orang  100% 
       Sumber : data diolah, (2019) 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karateristik responden menurut 
pendidikan terakhir diketahui bahwa mayoritas responden yang memiliki tingkat 
pendidikan SMA sejumlah 10 orang (26%), tingkat pendidikan Diploma sejumlah 
3 orang (8%), tingkat pendidikan Sarjana sejumlah 20 orang (53%) serta lainnya  
sejumlah 5 orang (13%). Maka responden paling banyak dengan tingkat 
pendidikan sarjana yaitu sejumlah 20 orang. 
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4. Karateristik responden berdasarkan jabatan dapat ditunjukkan pada tabel 4.5 
berikut ini : 
Tabel 4.5 
Responden Berdasarkan Jabatan 
 
Jabatan Jumlah Presentase 
Kepala Operasional 2 orang 5% 
Teller 5 orang 13% 
Marketing 16 orang 42% 
Lainnya 15 orang 40% 
Jumlah  38 orang 100% 
Sumber : data diolah, (2019) 
Berdasarkan tabel diatas tentang deskripsi responden berdasarkan jabatan 
menunjukkan bahwa responden dengan jabatan Kepala Operasional 2 orang (5%), 
Teller 5 orang (13%), Marketing 16 orang (42%) dan Lainnya 15 orang (40%). 
Maka responden paling banyak dengan karateristik jabatan Marketing 16 orang. 
 
4.2.2. Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 
Hasil uji instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas, dan uji 
reliabilitas. Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut: 
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Kriteria 
dalam uji validitas yaitu apabila nilai r hitung > r tabel, maka dapat diartikan bahwa 
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alat pengukur yang digunakan tersebut valid untuk mengukur kuisioner variabel 
(Ghozali, 2011).  
Pada peneliti kali ini penguji validitas dilakukan pada tiga variabel, yaitu 
Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan dan Literasi Keuangan. Teknik yang 
dipakai yaitu dengan cara membandingkan nilai rhitung dengan rtabel dicari pada 
signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) = 30, maka didapat r tabel sebesar 0,361. 
a. Variabel Pengalaman Kerja (X1) 
Tabel 4.6 
Rangkuman validitas untuk variabel Pengalaman Kerja (X1) 
 
Butir Pertanyaan rhitung rtabel 5% Keterangan 
X1.1 0,545 0,361 Valid 
X2.2 0,417 0,361 Valid  
X3.3 0,680 0,361 Valid  
X4.4 0,623 0,361 Valid  
X5.5 0,473 0,361 Valid  
X6.6 0,565 0,361 Valid  
X7.7 0,695 0,361 Valid  
X8.8 0,548 0,361 Valid  
X9.9 0,559 0,361 Valid  
     Sumber : Data Primer yang diolah 2019. 
Berdsarkan uji validitas variabel Pengalaman Kerja X1 dapat dijelaskan 
bahwa semua item variabel pengalaman kerja dinyatakan valid, karena rhitung 
>rtabel. 
b. Variabel Tingkat Pendidikan (X2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
48 
 
Tabel 4.7 
Rangkuman validitas untuk variabel Tingkat Pendidikan 
 
Butir Pertanyaan rhitung rtabel 5% Keterangan  
X1.1 0,407 0,361 Valid 
X2.2 0,670 0,361 Valid  
X3.3 0,855 0,361 Valid  
X4.4 0,821 0,361 Valid  
X5.5 0,808 0,361 Valid  
     Sumber : Data Primer yang diolah 2019. 
Hasil uji validitas tingkat pendidikan  diketahui bahwa rhitung > rtabel dan dapat 
diartikan bahwa semua item pertanyaan dari variabel pengalaman kerja valid. 
c. Variabel Literasi Keuangan Karyawan pada BMT (Y) 
Tabel 4.8 
Rangkuman validitas untuk variabel Literasi Keuangan (Y) 
 
Butir Pertanyaan rhitung rtabel 5% Keterangan  
Y.1 0,696 0,361 Valid 
Y.2 0,827 0,361 Valid  
Y.3 0,807 0,361 Valid  
Y.4 0,704 0,361 Valid  
Y.4 0,675 0,361 Valid  
     Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, mendapatkan hasil bahwa 
semua item Literasi Keuangan dinyatakan valid, karena rhitung  > rtabel. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten bila pengukuran dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan alat pengukur yang sama. Suatu instrumen dapat disebut reliabel 
apabila memiliki nilai alpha cronbranch lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2009).  
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Pertanyaan  Cronboach Apha Keterangan  
X.1 0,704 Reliabel  
X.2 0,765 Reliabel  
Y 0,787 Reliabel  
    Sumber : Data Primer yang di olah 2019. 
Pada tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa untuk instrumen X.1 
variabel pengalaman kerja yakni sebesar 0,704 dimana > 0,60 sehingga 
dinyatakan reliabel. Pada X.2 yakni variabel tingkat pendidikan sebesar 0,765 
dimana > 0,60 sehingga dinyatakan reliabel. Pada variabel Y yaitu literasi 
keuangan sebesar 0,787 dimana > 0,60 sehingga juga dinyatakan reliabel. 
 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang digunakan memiliki 
sebaran normal (Marimin, 2018:35). Cara mendeteksinya dengan melihat nilai 
asymp. Sig. pada hasil uji normalitas dengan menggunakan one simple 
Kolmogorov-smirnov Test. Ketentuan model regresi berdistribusi secara normal 
apabila probability dari Kolmogorov-smirnov lebih dari 0,05 (p > 0,05) 
(Djarwanto, 2003:50). 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 38 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
3,07796249 
Most Extreme Differences 
Absolute ,062 
Positive ,061 
Negative -,062 
Kolmogorov-Smirnov Z ,384 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,998 
Sumber : Data Primer diolah dari spss, 2019 
 
Berdasarkan uji normalitas data dengan menggunakan kolmogrov smirnov 
test diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,998 > 0,05. Berdasarkan teori 
data distribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 
2. Multikoleniaritas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Cara 
mendeteksinya yaitu apabila VIF melebihi 10, maka dikatakan terjadi 
multikolinearitas dan apabila tollerance kurang dari 0,10, maka dikatakan terjadi 
multikolinearitas (Astuti, 2016:61). 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel  Tolerance  VIF Keterangan 
Pengalaman Kerja  0,989 1,012 Tidak terjadi multikolinearitas 
Tingkat Pendidikan 0,989 1,012 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019. 
Hasil pengujian multikolinearitas bahwa nilai tolerance dari kedua variable 
lebih dari 0,10 sedangkan nilai VIF dari kedua variabel memiliki nilai lebih kecil 
dari 10. Ini berarti bahwa keduat variabel tersebut tidak menunjukkan adanya 
gejala multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan nilai signifikansi. 
Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 4.12 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,186 4,634  ,256 ,799 
Pengalaman 
Kerja 
-,031 ,110 -,047 -,285 ,777 
Tingkat 
Pendidikan 
,127 ,103 ,205 1,232 ,226 
Sumber : Data Primer yang diolah dari spss, 2019. 
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai sig dari bagi 
pengalaman kerja sebesar 0,777, nilai sig dari tingkat pendidikan adalah 0,226. Itu 
berarti nilai sig dari kedua variabel lebih dari 0,05 dan menunujukkan bahwa pada 
penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
4.2.4. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Uji F dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara simultan. Caranya yaitu dengan melihat nilai 
signifikan pada tabel anova. Apabila H0 diterima jika nilai sig > α atau nilai Fhitung 
< Ftabel dan jika Ha diterima apabila nilai sig < α atau nilai F hitung > Ftabel 
(Singgih, 2004). H0 diterima jika Fhitung < F tabel dan H0 ditolak jika F hitung > F tabel.  
Tabel 4.13 
Hasil uji F (Uji Simultan) 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 67,178 2 33,589 3,354 ,046b 
Residual 350,533 35 10,015   
Total 417,711 37    
Sumber : Data Primer yang diolah dari spss,2019. 
Berdasarkan hasil output diatas dapat dilihat bahwa nilai Ftabel yang diperoleh 
dari df1 = 2 dan df2 = 35 dengan tingkat signifikansi 0,05 maka Ftabel adalah 3,27, 
sedangkan nilai Fhitung =  3,354. Fhitung > Ftabel yaitu 3,35 > 3,27, dengan nilai sig 
p-value = 0,000 < 0,05. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
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Koefisien determinasi pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,401a ,161 ,113 3,16468 
 Sumber : Data Primer yang diolah,2019. 
Berdasarkan output diatas, diketahui bahwa untuk nilai R square (R2) dengan 
menggunakan program SPSS 20 diperoleh angka koefisien determinan R2 = 0,161 
atau 16,1%, berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
variabel kemanfaatan dan variabel kemudahan dapat menjelaskan variabel 
dependen yaitu minat sebesar 16,1% sisanya 83,9% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak terdapat dalam model persamaan regresi dalam penelitian ini. 
 
4.2.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil uji asumsi klasik yang dilakukan terhadap data dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi 
asumsi klasik, yaitu data terdistribusi normal, tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas, tidak terjadi gejala multikolinearitas, dan tidak terdapat 
autokorelasi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi model estimasi yang Best Linear 
Unbiased Estimator (BLUE) dan layak untuk dilakukan analisis regresi. Hasil 
analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,614 7,521  -,215 ,831 
Pengalaman 
Kerja 
,424 ,178 ,371 2,383 ,023 
Tingkat 
Pendidikan 
,211 ,167 ,197 1,263 ,215 
Sumber : Data Primer diolah dari SPSS, 2019. 
Berdasarkan pengelolaan hasil output diperoleh persamaan regresi dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
Y= -1,614+0,424 X1 + 0,211 X2 + 0,831 
Pada tabel diatas dapat diinterpretasikan bahwa dari persamaan regresi linier 
berganda tersebut yaitu : 
1. Nilai konstanta sebesar -1,614 yang berarti jika variabel independen 
(pengalaman kerja dan tingkat pendidikan) dianggap konstan, maka skor 
literasi keuangan sebesar -1,641. 
2. Koefisien regresi variabel pengalaman kerja (X1) bernilai positif sebesar 0,424. 
Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan skor variabel pengalaman kerja satu-
satuan, dengan asumsi variabel tingkat pendidikan dianggap konstan maka skor 
variabel literasi keuangan akan naik sebesar 0,424. 
3. Koefisien regresi variabel tingkat pendidikan (X2) bernilai positif sebesar 
0,211. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan skor variabel tingkat 
pendidikan satu-satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka 
skor variabel literasi keuangan naik sebesar 0,211. 
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4.2.6. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji apakah pertanyaan hipotesis benar. pada uji t 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari suatu variabel penjelasan secara 
individual dalam menerangkan variabel terikat (Singgih, 2004: 13).  
Tabel 4.16 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,614 7,521  -,215 ,831 
Pengalaman Kerja ,424 ,178 ,371 2,383 ,023 
Tingkat Pendidikan ,211 ,167 ,197 1,263 ,215 
a. Dependent Variable: Literasi Keuangan 
 
Hasil uji parsial (thitung) dalam penelitian ini ditampilkan pada tabel diatas, 
sementara dari ttabel dihitung menggunakan Microsoft Exel ( pada α = 5% dan df =  
n-1 = 38 – 1 diketahui sebesar 2,026. Berdasarkan hasil uji thitung diatas juga nilai 
dari ttabel maka hubungan variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel pengalaman kerja diperoleh nilai thitung sebesar 2,383 dan probabilitas 
sebesar 0,023. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,026 maka thitung 2,383 > 
ttabel dan probabilitas 0,023 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, 
artinya pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi 
keuangan. 
2. Variabel pengalaman kerja diperoleh nilai thitung sebesar 1,263 dan probabilitas 
sebesar 0215,. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,026 maka thitung 1,263 
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<2,026 ttabel dan probabilitas 0,215 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 
ditolak, artinya tingkat pendidikan tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap literasi keuangan. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil pengelolahan data dengan menggunakan regresi berganda 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Pengaruh Pengalaman Kerja (X1) terhadap literasi keuangan  
Dalam hipotesis pertama, peneliti membuktikan secara statistik bahwa 
pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis uji t untuk variabel pengalaman 
kerja diperoleh thitung> ttabel (2,383 > 2,026) dengan tingkat signifikan 
menggunakan alpha 5% berarti p-value 5% (0,023 < 0,05). 
Pengalaman kerja merupakan suatu ketrampilan dan kemampuan seseorang 
dalam melaksanakan pekerjaan yang sedang dilakukan. Pengalaman kerja 
seseorang akan berpengaruh terhadap literasi keuangan, karena mereka yang 
berpengalaman akan lebih mengenal dan trampil dalam bekerja. Jadi, semakin 
lama karyawan bekerja pada sektor keuangan syariah maka literasi keungan 
syariah juga semakin tinggi. Hasil pada penelitian ini menolak hasil pengujian 
Ariani dan Susanti (2015) yang mengemukakan jika pengalaman kerja tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap literasi keuangan. Selain itu, hasil 
pengujian yang dilakukan  Laily (2013) menyatakan bahwa pengalaman kerja dan 
literasi keuangan tidak memiliki korelasi. 
2. Pengaruh Tingkat Pendidikan (X2) terhadap literasi keuangan 
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Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa tingkat pendidikan 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. Hasil 
menunjukkan bahwa analisis uji t variabel tingkat pendidikan diperoleh thitung < 
ttabel (1,263 < 2,026) dengan tingkat signifikan menggunakan alpha 5% berarti p-
value > 5% (0,215 > 0,05). 
Berdasrakan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan 
tingkat pendidikan tidak memberikan pengaruh terhadap tingkat literasi keuangan. 
Berdsarkan hasil  uji hipotesis dapat diketahui bahwa tidak semua responden 
dengan tingkat pendidikan yang tinggi memiliki literasi keuangan yang baik. 
Namun sebaliknya, tidak semua responden yang memiliki tingkat pendidikan 
rendah  mempunyai literasi keuangan yang buruk. 
Baik karyawan dengan tingkat pendidikan tinggi maupun rendah tidak 
memperlihatkan perbedaan dalam tingkat literasi keuangan. Selain itu sikap 
terhadap pengetahuan, tabungan dan investasi juga hampir sama dilihat dari 
jawaban karyawan atas pertanyaan pada kuisioner. 
Penelitian ini menolak pengujian yang dilakukan oleh Madhzan dan Tabiani 
(2013) yang menjelaskan bahwa literasi keuangan mengalami peningkatan yang 
signifikan apabila tingkat pendidikan individu semakin tinggi. Selain itu, hasil 
pengujian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh Krishna et al (2010) yang 
menjelaskan bahwa pendidikan mempengaruhi literasi keuangan, yang didukung 
oleh latar belakang jurusan ekonomi. Program studi ekonomi memiliki literasi 
keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan program studi non ekonomi.    
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Hasil jawaban responden diketahui bahwa tingkat pendidikan responden 
didominasi oleh lulusan Sarjana (S1/S2/S3) yang berarti bahwa menempuh 
pendidikan yang tinggi akan mempengaruhi literasi keuangan. Namun hal ini 
tidak mendukung hasil penelitian. Tidak berpengaruhnya tingkat pendidikan dapat 
disebabkan karena hasil jawaban responden tentang tingkat pendidikan sama yaitu 
pada tingkat Sarjana.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
59 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat demografi 
terhadap literasi keuangan karyawan pada BMT Ahmad Dahlan dan untuk 
mengetahui pengaruh yang paling dominan dari kedua variabel tersebut.Maka 
analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dibahas pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel pengalaman kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
literasi keuangan, dengan nilai thitung 2,383 > ttabel 2.061 dan nilai 
signifikansinya 0,023 > 0,05. 
2. Variabel tingkat pendidikan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap literasi 
keuangan, dengan hasil nilai thitung 1,263 < ttabel 2,061 dan nilai signifikannya 
0,215 > 0,05. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dari penelitian ini sebagian berikut : 
1) Penelitian ini hanya memfokuskan pada pengaruh tingkat demografi terhadap 
literasi keuangan karyawan. 
2) Responden dalam penelitian ini hanya terbatas pada karyawan BMT Ahmad 
Dahlan. 
3) Keterbatasan pada metode survey bahwa responden terkadang tidak memiliki 
waktu banyak untuk mengisi kuesioner, sehingga terjadi kelemahan emosional 
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(terburu-buru tanpa mempertimbangkan dengan baik) dalam mengisi 
kuesioner. 
 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan oleh 
peneliti yaitu sebagai berikut : 
1) Bagi BMT Ahmad Dahlan harus memberikan dan meningkatkan edukasi 
literasi keuangan, tidak hanya ditekankan pada financial knowledge namun 
juga perlu memperhatikan pada financial attitude dan financial behavior dan 
karyawan koperasi syariah perlu mengimplementasikan literasi keuangan yang 
dimiliki dan diharapkan dapat menjalankan bermuamalah dan maupun 
menentukan investasi sesuai prinsip syariah. 
2) Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar menambahkan variabel yang lain, 
karena masih banyak variabel lain yang mungkin mempengaruhi literasi 
keuangan. 
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
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Lampiran 2 : KUESIONER PENELITIAN 
  
 
Bapak /Ibu/Sdr/i yang saya hormati, 
Saya Ika Sri Istiyati mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Dengan ini 
saya sedang melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi saya 
dengan judul penelitian: 
“Pengaruh Tingkat Demografi Terhadap Literasi Keuangan 
Karyawan Pada BMT Ahmad Dahlan”. 
Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk melungkan waktu untuk 
mengisi kuisioner yang berkaitan dengan Pengaruh Tingkat Demografi Terhadap 
Literasi Keuangan Karyawan Pada BMT Ahmad Dahlan. Hasil penelitian ini 
untuk kepentingan penelitian skripsi sehingga semua informasi yang diisikan akan 
dijaga kerahasiaannya. Atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i yang saya ucapkan 
terimaksih. 
 
Hormat Saya, 
 
                   Ika Sri Istiyati 
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Data Responden 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Berikut ini terdapat sejumlah pertanyaan. Silahkan baca dan pahami dengan baik 
setiap pertanyaan tersebut. Anda diminta untuk mengemukakan apakah 
pertanyaan-pertanyaan tersebut sesuai dengan diri anda, dengan cara memberi 
tanda centang (√) dalam kotak di depan salah satu pilihan jawaban yang tersedia, 
ayitu : 
SS :Sangat Setuju 
S :Setuju 
N :Netral  
TS :Tidak Setuju 
STS :Sangat Tidak Setuju 
Identitas Responden  
a. Nama   :............................................ 
b. Usia   :  
 <20 tahun  20-29 tahun 
 30-39 tahun  40-49 tahun 
c. Jenis kelamin : 
 Laki-laki  Perempuan 
d. Pendidikan Terakhir : 
 SMA  D3/Diploma 
 S1/Sederajat  Lainnya  
e. Jabatan : 
 Teller   Kepala Operasional  
 Marketing   Lainnya  
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PENGALAMAN KERJA 
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Saya sudah bekerja di BMT Ahmad Dahlan 
selama lebih dari 1 tahun. 
     
2. Sebelum bekerja disini saya sudah pernah 
bekerja ditempat lain. 
     
3. Lama waktu saya bekerja di BMT Ahmad 
Dahlan memudahkan saya dalam bekerja. 
     
4. Pengalaman kerja yang saya peroleh selama 
masa kerja, sangat mendukung proses 
penempatan pekerjaan. 
     
5. Saya memiliki background keilmuan 
perbankan syariah, sehingga saya mampu 
memahami prosedur kerja yang ada. 
     
6. Saya pernah mengikuti training yang 
diadakan BMT Ahmad Dahlan, sehingga 
saya mempunyai kemahiran dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan oleh 
pemimpin. 
     
7. Ketrampilan dan pengalaman yang saya 
miliki, membantu saya dalam bekerja di 
BMT Ahmad Dahlan. 
     
8. Saya dapat menguasai peralatan kerja yang 
disediakan oleh BMT Ahmad Dahlan. 
     
9. Saya menguasai peralatan kerja yang 
disediakan BMT Ahmad Dahlan. 
     
 
TINGKAT PENDIDIKAN 
No  Pertanyaan  SS S N TS STS 
10. BMT Ahmad Dahlan mengharuskan saya 
untuk memiliki latar belakang pendidikan 
tingkat tertentu untuk bekerja di BMT 
tersebut. 
     
11. Pendidikan yang berkelanjutan dapat 
meningkatkan keahlian dan pengetahuan 
saya. 
     
12. Saya memiliki ijasah sesuai latar belakang 
pendidikan saya. 
     
13. Pekerjaan yang saya tekuni ini sesuai dengan 
pendidikan yang ditempuh. 
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14. Pendidikan membuat saya lebih mengerti 
tentang pekerjaan yang sedang saya 
laksanakan dengan mudah. 
     
 
LITERASI KEUANGAN 
No. Pertanyaan  SS S N TS STS 
15. Saya paham akan pengetahuan keuangan.      
16. Saya menabung dari sebagian gaji yang saya 
terima. 
     
17. 10% dari penghasilan yang saya dapatkan, 
saya sisihkan untuk menabung. 
     
18 Saya akan menambah tabungan saya ketika 
saya mendapatkan gaji lebih. 
     
19. Saya mengetahui mengenai investasi di 
pasar modal syariah (saham, sukuk, obligasi 
syariah, dan reksadana). 
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Lampiran 3 : Karateristik Responden 
No Jenis 
Kelamin 
Usia Pendidikan Terakhir Jabatan 
1 P 20-29 tahun S1/Sederajat Lainnya 
2 L 30-39 tahun Lainnya Lainnya 
3 L 40-49 tahun D3/Diploma Marketing 
4 L 30-39 tahun S1/Sederajat Marketing 
5 L 20-29 tahun D3/ Diploma Marketing 
6 L 30-39 tahun S1/Sederajat Marketing 
7 L 30-39 tahun SMA Linnya 
8 L 30-39 tahun S1/ Sederajat Marketing 
9 L < 20 tahun SMA Marketing 
10 P  20-29 tahun SMA Lainnya 
11 P 20-29 tahun S1/Sederajat Lainnya  
12 P 20-29 tahun SMA Lainnya  
13 P  20-29 tahun S1/Sederajat Teller  
14 P  20-29 tahun S1/Sederajat Teller  
15 P  20-29 tahun S1/Sederajat Teller  
16 P  40-49 tahun S1/Sederajat Kepala Operasional 
17 P  30-39 tahun SMA Marketing 
18 P  20-29 tahun S1/Sederajat Lainnya  
19 P  20-29 tahun SMA Marketing 
20 P  30-39 tahun S1/Sederajat Lainnya  
21 P  40-49 tahun S1/Sederajat Lainnya  
22 P  20-29 tahun S1/Sederajat Teller  
23 P  20-29 tahun  S1/Sederajat Lainnya  
24 P  30-39 tahun S1/Sederajat Lainnya  
25 L  20-29 tahun  Lainnya  Marketing  
26 L 20-29 tahun  SMA Marketing  
27 L  40-49 tahun  Lainnya  Lainnya  
28 L  20-29 tahun  SMA Marketing 
29 L  20-29 tahun S1/Sederajat Marketing  
30 L  20-29 tahun Lainnya  Marketing  
31 L  20-29 tahun SMA Lainnya 
32 L  20-29 tahun  S1/Sederajat Marketing  
33 L  30-39 tahun S1/Sederajat Lainnya  
34 L  30-39 tahun  Lainnya  Lainnya  
35 L  30-39 tahun  SMA  SCR 
36 L  20-29 tahun S1/Sederajat  Kepala Operasional 
37 L  30-39 tahun  D3/Diploma Teller  
38 L  20-29 tahun S1/Sederajat Lainnya  
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LAMPIRAN 4 : Data Sebelum dioalah 
Variabel Pengalaman Kerja 
No PJ1 PJ2 PJ3 PJ4 PJ5 PJ6 PJ7 PJ8 PJ9 SKOR 
1 4 2 5 4 2 4 4 4 5 34 
2 4 2 5 4 1 4 5 4 4 33 
3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
4 4 4 5 3 2 5 5 4 4 36 
5 4 2 4 4 2 2 4 4 4 30 
6 5 5 5 4 5 4 4 4 4 40 
7 5 5 5 4 4 3 4 4 3 36 
8 5 5 5 4 2 4 4 4 4 37 
9 5 4 4 5 2 4 4 4 4 36 
10 5 2 5 4 3 5 4 4 3 35 
11 5 4 4 4 4 3 4 4 5 37 
12 5 5 4 3 2 3 4 5 5 36 
13 5 4 5 4 2 3 4 5 5 37 
14 2 2 4 5 4 5 5 5 5 37 
15 4 4 4 5 2 4 4 5 5 37 
16 4 4 5 5 2 2 5 5 5 37 
17 4 4 4 5 3 2 5 5 5 37 
18 2 4 5 4 5 5 4 4 4 37 
19 2 4 5 5 3 4 5 4 4 37 
20 5 4 3 4 5 4 4 4 4 36 
21 5 1 5 5 5 2 5 5 4 37 
22 5 2 5 3 2 5 5 5 5 37 
23 2 5 4 5 5 2 4 5 5 37 
24 5 4 5 4 4 4 4 3 3 37 
25 2 5 5 5 2 2 5 5 5 36 
26 2 4 5 5 3 3 5 5 4 36 
27 2 5 5 5 2 2 5 5 5 36 
28 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34 
29 4 5 4 4 2 2 4 4 4 34 
30 5 5 5 5 2 2 4 4 4 36 
31 5 5 5 3 2 2 4 4 4 34 
32 2 2 4 5 4 2 5 5 4 33 
33 5 4 4 3 4 4 4 4 4 37 
34 5 5 5 5 2 4 5 5 5 41 
35 5 5 5 5 4 5 5 5 4 43 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
37 5 4 4 4 2 2 4 4 5 34 
38 5 5 5 5 2 5 3 5 5 40 
 
 
72 
 
Variabel Tingkat Pendidikan  
No TP1 TP2 TP3 TP4 TP5 SKOR 
1 4 4 5 3 5 21 
2 4 5 5 5 4 23 
3 5 3 1 1 1 11 
4 4 5 3 3 4 19 
5 4 4 4 2 4 18 
6 4 4 4 2 4 18 
7 3 3 3 3 3 15 
8 3 4 3 2 3 15 
9 2 4 2 4 4 16 
10 5 4 4 5 3 21 
11 3 3 2 2 3 13 
12 4 4 4 2 3 17 
13 3 3 2 2 3 13 
14 4 4 4 3 4 19 
15 4 4 2 3 4 17 
16 3 4 5 5 5 22 
17 5 4 5 4 5 23 
18 4 4 4 4 4 20 
19 4 5 5 5 5 24 
20 3 3 3 3 4 16 
21 5 5 5 5 5 25 
22 4 4 4 2 4 18 
23 4 4 4 5 5 22 
24 3 4 5 4 4 20 
25 4 5 3 3 4 19 
26 3 4 4 3 3 17 
27 5 5 2 2 3 19 
28 3 4 3 3 3 16 
29 3 4 3 2 3 15 
30 4 4 4 4 3 19 
31 3 3 4 4 3 18 
32 4 4 4 4 3 19 
33 2 3 5 5 3 18 
34 4 4 3 3 3 17 
35 2 5 4 4 3 18 
36 5 5 5 5 3 23 
37 4 3 4 4 3 18 
38 2 4 4 4 3 17 
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Variabel Literasi keuangan 
No LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 SKOR 
1 3 3 3 3 2 14 
2 3 3 3 2 2 13 
3 3 4 3 5 3 18 
4 4 3 3 3 2 15 
5 4 3 3 4 4 18 
6 4 4 4 4 4 20 
7 3 3 3 3 3 15 
8 3 3 3 3 3 15 
9 3 4 4 5 5 21 
10 3 3 3 3 3 15 
11 4 3 4 4 3 18 
12 3 4 4 4 2 17 
13 4 4 3 5 4 19 
14 4 4 4 5 4 21 
15 4 5 5 5 3 22 
16 5 5 5 5 4 24 
17 5 5 5 5 5 25 
18 4 4 4 4 3 19 
19 3 3 3 3 3 15 
20 4 4 4 4 3 19 
21 5 5 3 4 2 19 
22 4 4 3 5 2 18 
23 4 3 3 4 3 17 
24 4 4 4 4 3 19 
25 3 4 3 5 3 18 
26 3 3 4 4 3 17 
27 5 5 4 2 4 20 
28 3 3 2 3 3 14 
29 4 4 3 3 3 17 
30 4 4 3 4 3 18 
31 3 4 3 4 1 15 
32 4 4 4 4 4 20 
33 2 2 1 3 1 9 
34 4 3 4 4 3 18 
35 4 4 4 4 5 21 
36 5 5 5 5 5 25 
37 3 4 3 3 3 16 
38 3 3 3 3 1 13 
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Lampiran 5 : Hasil Analisis Data 
Variabel Pengalaman Kerja 
Correlations 
 PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PK8 PK9 TOTAL 
PK
1 
Pearson 
Correlation 
1 ,081 ,259 ,331 ,099 ,294 ,251 ,032 ,162 ,545** 
Sig. (2-tailed)  ,671 ,167 ,074 ,601 ,115 ,181 ,866 ,393 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK
2 
Pearson 
Correlation 
,081 1 ,237 ,074 ,018 ,035 ,347 ,173 ,235 ,417* 
Sig. (2-tailed) ,671  ,207 ,698 ,926 ,853 ,060 ,361 ,210 ,022 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK
3 
Pearson 
Correlation 
,259 ,237 1 
,548*
* 
,224 
,505*
* 
,682*
* 
,077 ,082 ,680** 
Sig. (2-tailed) ,167 ,207  ,002 ,234 ,004 ,000 ,684 ,666 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK
4 
Pearson 
Correlation 
,331 ,074 
,548*
* 
1 ,376* ,297 ,406* ,060 ,011 ,623** 
Sig. (2-tailed) ,074 ,698 ,002  ,040 ,111 ,026 ,754 ,956 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK
5 
Pearson 
Correlation 
,099 ,018 ,224 ,376* 1 ,017 ,120 ,222 ,144 ,473** 
Sig. (2-tailed) ,601 ,926 ,234 ,040  ,930 ,527 ,238 ,448 ,008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK
6 
Pearson 
Correlation 
,294 ,035 
,505*
* 
,297 ,017 1 ,442* ,164 ,125 ,565** 
Sig. (2-tailed) ,115 ,853 ,004 ,111 ,930  ,014 ,385 ,510 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK
7 
Pearson 
Correlation 
,251 ,347 
,682*
* 
,406* ,120 ,442* 1 ,293 ,311 ,695** 
Sig. (2-tailed) ,181 ,060 ,000 ,026 ,527 ,014  ,116 ,095 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK
8 
Pearson 
Correlation 
,032 ,173 ,077 ,060 ,222 ,164 ,293 1 
,942*
* 
,548** 
Sig. (2-tailed) ,866 ,361 ,684 ,754 ,238 ,385 ,116  ,000 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK
9 
Pearson 
Correlation 
,162 ,235 ,082 ,011 ,144 ,125 ,311 
,942*
* 
1 ,559** 
Sig. (2-tailed) ,393 ,210 ,666 ,956 ,448 ,510 ,095 ,000  ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TO
TA
L 
Pearson 
Correlation 
,545*
* 
,417* 
,680*
* 
,623*
* 
,473*
* 
,565*
* 
,695*
* 
,548*
* 
,559*
* 
1 
Sig. (2-tailed) ,002 ,022 ,000 ,000 ,008 ,001 ,000 ,002 ,001  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Variabel Tingkat Pendidikan 
Correlations 
 TP1 TP2 TP3 TP4 TP5 TOTAL 
TP1 
Pearson Correlation 1 ,379* ,195 ,090 ,056 ,407* 
Sig. (2-tailed)  ,039 ,302 ,636 ,770 ,026 
N 30 30 30 30 30 30 
TP2 
Pearson Correlation ,379* 1 ,417* ,416* ,449* ,670** 
Sig. (2-tailed) ,039  ,022 ,022 ,013 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
TP3 
Pearson Correlation ,195 ,417* 1 ,630** ,688** ,855** 
Sig. (2-tailed) ,302 ,022  ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
TP4 
Pearson Correlation ,090 ,416* ,630** 1 ,628** ,821** 
Sig. (2-tailed) ,636 ,022 ,000  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
TP5 
Pearson Correlation ,056 ,449* ,688** ,628** 1 ,808** 
Sig. (2-tailed) ,770 ,013 ,000 ,000  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
TOTAL 
Pearson Correlation ,407* ,670** ,855** ,821** ,808** 1 
Sig. (2-tailed) ,026 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,765 5 
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Variabel Literasi Keuangan 
 
Correlations 
 LT1 LT2 LT3 LT4 LT5 TOTAL 
LT1 
Pearson Correlation 1 ,694** ,477** ,227 ,298 ,696** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,008 ,228 ,110 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
LT2 
Pearson Correlation ,694** 1 ,616** ,477** ,336 ,827** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,008 ,069 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
LT3 
Pearson Correlation ,477** ,616** 1 ,434* ,499** ,807** 
Sig. (2-tailed) ,008 ,000  ,016 ,005 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
LT4 
Pearson Correlation ,227 ,477** ,434* 1 ,340 ,704** 
Sig. (2-tailed) ,228 ,008 ,016  ,066 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
LT5 
Pearson Correlation ,298 ,336 ,499** ,340 1 ,675** 
Sig. (2-tailed) ,110 ,069 ,005 ,066  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
TOT
AL 
Pearson Correlation ,696** ,827** ,807** ,704** ,675** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,787 5 
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Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 38 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 3,07796249 
Most Extreme Differences 
Absolute ,062 
Positive ,061 
Negative -,062 
Kolmogorov-Smirnov Z ,384 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,998 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -1,614 7,521  -,215 ,831   
Pengalaman Kerja ,424 ,178 ,371 2,383 ,023 ,989 1,012 
Tingkat 
Pendidikan 
,211 ,167 ,197 1,263 ,215 ,989 1,012 
a. Dependent Variable: Literasi Keuangan 
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Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,186 4,634  ,256 ,799 
Pengalaman Kerja -,031 ,110 -,047 -,285 ,777 
Tingkat Pendidikan ,127 ,103 ,205 1,232 ,226 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 67,178 2 33,589 3,354 ,046b 
Residual 350,533 35 10,015   
Total 417,711 37    
a. Dependent Variable: Literasi Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja 
 
Uji R2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,401a ,161 ,113 3,16468 
a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja 
 
Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,614 7,521  -,215 ,831 
Pengalaman Kerja ,424 ,178 ,371 2,383 ,023 
Tingkat Pendidikan ,211 ,167 ,197 1,263 ,215 
a. Dependent Variable: Literasi Keuangan 
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Uji Hipotesis (Uji t) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,614 7,521  -,215 ,831 
Pengalaman Kerja ,424 ,178 ,371 2,383 ,023 
Tingkat Pendidikan ,211 ,167 ,197 1,263 ,215 
a. Dependent Variable: Literasi Keuangan 
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Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama     : Ika Sri Istiyati 
Tempat/Tanggal Lahir : Klaten, 27 Mei 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat   : Kentengan Rt 18/05, Malangan,Tulung, Klaten. 
No. Handphone  : 085702555264 
Pendididkan Formal 
2003 – 2009   SD NEGERI  1 MALANGAN 
2009 – 2012   SMP NEGERI 1 TULUNG 
2012 – 2015   MAN 1 BOYOLALI 
2015 – 2019   IAIN SURAKARTA 
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Lampiran 7 : Surat Penelitian 
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Lampiran 8 : Distribusi Nilai F Tabel 
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Lampiran 9 : Distribusi Nilai t Tabel 
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Lampiran 10 : Plagramme 
 
 
